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INTISARI

| Tingkat persentase angka kematian ibu (AKT) di Negara Indonesia yang masih

tinggi merupakan salah satu indikator penting terjadinya masalah kesehatan yang serius.
Ibu sebagai tiang negara harus mendapatkan perhatian yang khusus terutama ibu hamil.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan angka kematian ibu adalah dengan
memberikan pelayanan kehamilan atau antenatal care bagi ibu hamil yang berguna untuk
memantau kesehatan ibu dan janinnya.

Cakupan K1 dan K4 di Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta sepanjang tahun 2007
masih berada di bawah target pencapaian. Rendahnya tingkat kepatuhan ibu hamil
melakukan kunjungan ANC dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu pengetahuan
dan dukungan suami. Suami sebagai partner hidup istri akan memberikan kontribusi yang
positif bagi istri. Pengetahuan yang dimiliki oleh suami akan membantu ibu hamil untuk
meningkatkan kesehatan selama masa kehamilan. Demikian pula dukungan yang
diberikan suami akan membuat ibu hamil menjadi lebih nyaman saat menjalani masa
kehamilan.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan
dan dukungan suami mengenai antenatal care terhadap tingkat kepatuhan ibu hamil
melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumiah 45 orang dengan
teknik pengambilan sampel berupa consequtive sampling dan teknik analisis yang dipakai
adalah Chi-Square. Subjek pada penelitian ini adalah pasangan suami dan istri yang
sedang hamil trimester ke dua atau ketiga. Masing-masing variabel penelitian ini
dikategorikan dalam skala ordinal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 45 responden sebanyak 21 orang
(46,7%) suami memiliki tingkat pengetahvan rendah, 19 orang (42,2 %) suami yang
memiliki tingkat dukungan sedang dan 27 orang (60,0%) istri responden memiliki
tingkat kepatuhan ANC tinggi.

Kesimpulan penelitian adalah tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dan dukungan suami terhadap tingkat kepatuhan ibu hamil dalam
melakukan kunjungan antenatal care di Puskesmas Wirobrajan Yogyakarta.
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